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ABSTRAK

Fatimah Zahrotul Hayati, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Desa Vokasi di Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota
Magelang, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dilatarbelakangi oleh tingkat kemiskinan di Indonesia dari tahun ke tahun yang
semakin meningkat. Untuk menanggulangi peningkatan kemiskinan, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Dinas Pendidikan Anak Usia Dini,
Nonformal dan Informal (PAIDNI) meluncurkan program desa vokasi. Program
ini bertujuan untuk memberikan dukungan keterampilan produksi yang sesuai
dengan sumber daya yang ada di kawasan yang diberdayakan. Kelurahan
Kedungsari Kota Magelang merupakan salah satu kelurahan di kota magelang
yang mendapatkan bantuan Program Desa Vokasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan pemberdayaan
yang dilakukan oleh kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota
Magelang dan hasil yang dicapai dalam pemberdayaan tersebut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penggambaran
dan menguraikan data secara sistematik. Untuk membantu pengumpulan data,
maka peneliti menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dengan
menggunakan metode Miles dan Hubermant dimana analisis dilakukan pada saat
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan
reduksi data, displai data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan pemberdayaan melalui
Program Desa Vokasi yang dilakukan oleh Kelurahan Kedungsari Kecamatan
Magelang Utara Kota Magelang meliputi tahap sosialisasi, tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap pemberian bantuan dan tahap evaluasi.  Sedangkan hasil
dari pemberdayaan melalui Program Desa Vokasi yaitu meningkatkan
ketrampilan,  meningkatkan jiwa kemandirian dan meningkatkan partisipasi
anggota kelompok.

Kata kunci: program desa vokasi, tahap pemberdayaan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Desa

Vokasi di Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang.

Untuk menghindari kesalahpemahaman dalam penelitian ini maka peneliti

menjabarkan beberapa istilah dalam judul di atas, sebagai berikut:

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Secara etimologi pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti

kekuatan, sedangkan pemberdayaan artinya proses, cara, dan nilai

perbuatan memberdayakan.1

Menurut Permendagri No 7 tahun 2007, pemberdayaan adalah suatu

strategi yang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya

untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan

masyarakat, berbangsa dan bernegara.2

Pemberdayaan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah,

tahapan dan hasil dari pemberdayaan yang dilakukan pemerintah dalam

upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat di

kelurahan Kedungsari kecamatan Magelang Utara kota Magelang melalui

Program Desa Vokasi

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Cet. II hlm. 188.

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 7 Tahun 2007 tentang  Kader
Pemberdayaan  Masyarakat  pasal 1.
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2. Program Desa Vokasi

Vokasionalisasi adalah proses pengenalan subyek praktis

keduniakerjaan melalui kegiatan kunjungan industri, pemberian bimbingan

kejuruan dan pemberian pengajaran dan pelatihan terapan kepada

masyarakat .3

Sedangkan Program Desa Vokasi adalah program yang berusaha

mengembangkan kawasan perdesaan melalui berbagai kegiatan

keterampilan (vokasi) dan kelompok-kelompok usaha untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat melalui karya yang bermutu tinggi berbasis

kearifan lokal. 4 Program Desa Vokasi ini dikelola oleh Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Dinas Pendidikan Anak Usia Dini,

Non Formal dan Informal (selanjutnya akan disebut sebagai Dinas

PAUDNI). Proses pelaksanaan Program Desa Vokasi ini difasilitatori oleh

Pemerintah Desa atau Kelurahan .

Program Desa Vokasi ialah serangkaian proses kegiatan belajar

mengajar berupa pelatihan-pelatihan atau kursus yang bersifat teknis dan

berbasis produksi, yang diberikan kepada masyarakat untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat serta mengurangi angka pengangguran di

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang.

3 Putu Sudira, Filosofi dan Teori Pendidikan Vokasi dan Kejuruan, (Yogyakarta:
Uny Press, 2012), Cet. I, hlm. 1.

4Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, NSPK (Norma, Standar, Prosedur,
Kriteria) Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Sosial Desa Vokasi Juklak, 2013, hlm. 5.
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3. Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Magelang

Kelurahan Kedungsari merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat

di Kota Magelang tepatnya berada di Kecamatan Magelang Utara.

Kelurahan Kedungsari juga merupakan salah satu Kelurahan yang menjadi

sasaran Program Desa Vokasi. Kelurahan ini mendapatkan bantuan

program dari Dinas PAUDNI pada akhir tahun 2013 (Bulan September-

November).

Berdasarkan uraian yang telah peneliti jabarkan di atas, maka maksud

dari judul Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Desa Vokasi di

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang

tersebut adalah penelitian tentang tahapan dan hasil dari kegiatan

pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah desa atau kelurahan

Kedungsari dalam memberdayakan masyarakat yang ada di Kelurahan

Kedungsari Kecamatan Magelang Utara melalui Program Desa Vokasi.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang sangat kaya, hal ini terbukti dari banyaknya

sumber daya alam yang ada di Indonesia. Baik dari sumber daya alam laut,

hutan, tambang dan lain-lain yang mencapai angka 200 ribu triliun.5 Dengan

kekayaan sebanyak itu, Indonesia seharusnya mampu memenuhi kebutuhan

masyarakatnya dari hasil sumber daya alam tersebut.

5Ilyas Istianur Praditya, Indonesia Punya kekayaan SDA hingga Rp 200 Ribu
Triliun, http://m.liputan6.com/bisnis//read/812149/indonesia-punya-kekayaan-sda-
hingga-rp-200-ribu-trilyun, , (Media Online Liputan6.com: 2014) diakses pada 11 Januari
2016.
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Berbanding terbalik dengan kekayaan yang terdapat di Indonesia, masalah

kemiskinan dan pengangguran masih menjadi masalah terberat yang dihadapi

bangsa Indonesia. Meskipun saat ini Indonesia sudah 70 tahun merdeka,

Indonesia belum mampu mengurangi angka kemiskinan. Bahkan menurut data

Badan Pusat Statistik (BPS), pada bulan Maret 2015 angka penduduk miskin

mencapai 28,59 juta orang atau setara dengan 11,2 persen dari jumlah

penduduk Indonesia. Angka kemiskinan tersebut bertambah 0,86 juta orang

dibandingkan dengan kondisi pada bulan September 2014 yang sebesar 27,73

juta orang atau setara dengan 10.96 persen.6

Persoalan kemiskinan merupakan persoalan yang sangat krusial,

kemiskinan ini bisa kita jumpai dimana saja. Baik itu di pedesaan maupun

perkotaan. Selain itu, dampak negatif yang bisa ditimbulkan dari kemiskinan

juga bisa beragam. Apalagi di daerah perkotaan, dimana perkembangan

perekonomiannya sangat pesat. Kemiskinan di perkotaan bisa menimbulkan

kekerasan, kriminalitas, dan dampak lainnya. Dalam rangka mengentaskan

kemiskinan tersebut, pemerintah telah banyak melaksanakan program-

program bagi rakyat kecil. Program-program pemerintah tersebut diantaranya

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), Program Keluarga

Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kartu Indonesia Hebat

(KIH), serta lainnya.

Program pemerintah dalam pemberdayaan masayarakat salah satunya

diterapkan melalui Program Desa Vokasi. Program ini adalah program yang

6 Badan Pusat Statistik (BPS), Presentase Penduduk Miskin Maret 2015
Mencapai 11,22 Persen, http://bps.go.id/brs/view/1158 diakses pada tanggal 11 Januari
2016.
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berusaha mengembangkan kawasan perdesaan melalui berbagai kegiatan

keterampilan (vokasi) dan kelompok-kelompok usaha untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat melalui karya yang bermutu tinggi berbasis

kearifan lokal. 7 Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan

keterampilan produksi atau jasa bagi warga masyarakat agar masyarakat

menjadi produktif dengan cara memberdayakan potensi yang ada

dilingkungan mereka. Program desa vokasi dikelola oleh Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Dinas Pendidikan Anak Usia Dini, Non

Formal dan Informal (selanjutnya akan disebut sebagai dinas PAUDNI).

Proses pelaksanaan Program Desa Vokasi ini difasilitatori oleh Pemerintah

Desa atau Kelurahan .

Program Desa Vokasi mulai diluncurkan oleh Dinas PAUDNI Kota

Magelang sejak tahun 2009. Program ini dilaksanakan di seluruh kecamatan

yang ada di kota Magelang, yang terdiri dari 17 kelurahan. Setiap kelurahan

terdiri dari lima jenis vokasi yang disesuaikan dengan sumber daya dan

kearifan lokal yang ada di masing-masing kelurahan. Bantuan ini diberikan

kepada pengangguran atau masyarakat yang membutuhkan untuk memperluas

usahanya. Setelah melihat potensi masing-masing kelurahan, kemudian

dibentuklah kelompok. Kelompok tersebut menjadi penerima bantuan

sekaligus pelaksana kegiatan. Dalam pelaksanaannya, masyarakat penerima

bantuan program mendapatkan pelatihan keterampilan serta modal berupa

7Kementrian Pendidikan, NSPK ,  hlm. 5.



6

sarana dan prasarana untuk memulai usaha baru, atau menambah modal dalam

usaha yang telah mereka jalankan.

Jadi Program Desa Vokasi ini merupakan salah satu program yang

dilakukan pemerintah sebagai upaya untuk menanggulangi kemiskinan serta

sebagai upaya untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat agar lebih

produktif sehingga dapat mengurangi angka pengangguran. Sejak program ini

diluncurkan, menurut Dinas PAUDNI setempat, masih ada 3 kelurahan yang

masih aktif menjalankan program tersebut, yaitu Kelurahan Kedungsari,

Kelurahan Gelangan, dan Kelurahan Tidar Selatan.8

Dari ketiga kelurahan tersebut, peneliti tertarik meneliti Kelurahan

Kedungsari. Kelurahan Kedungsari mulai mendapat progaram bantuan Desa

Vokasi di akhir tahun 2013. Program Desa Vokasi Kelurahan Kedungsari

dimulai dari sentra-sentra produksi yang telah ada di Kelurahan Kedungasari.

Sentra tersebut antara lain, sentra produksi bordir, jahit, boga, tempe dan

sentra produksi susu perah. Dari sentra-sentra tersebut, kemudian pihak

kelurahan berinisiasi untuk mengembangkan sentra-sentra produksi yang telah

ada dengan menggunakan program bantuan Desa Vokasi dari Dinas PAUDNI

Kota Magelang.

Program Desa Vokasi ini kemudian oleh pihak Kelurahan Kedungsari

dimanfaatkan dengan membuat pelatihan. Dengan jenis pelatihannya yaitu,

pelatihan bordir, pelatihan menjahit, pelatihan boga kue, pelatihan pengolahan

tempe, dan pelatihan pengolahan susu. Kursus ini bertujuan untuk

8Wawancara dengan Ibu Widya, selaku Koordinator Program Desa Vokasi Kota
Magelang pada tanggal 18 April 2016.
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meningkatkan pemberdayaan masyarakat Kelurahan Kedungsari sehingga

dapat lebih mandiri dan berdaya guna,meningkatkan kesejahteraan keluarga,

serta mengurangi tingkat pengangguran di wilayah Kelurahan Kedungari.9

Untuk dapat memanfaatkan program bantuan Desa Vokasi ini, Kelurahan

Kedungsari membuat kursus klasikal sehingga perlu dibentuk kelompok-

kelompok vokasi. Anggota kelompok vokasi dalam kegiatan pelatihan

diserahkan pada Kader Pemberdayaan yang ada di Kelurahan Kedungsari.

Kader tersebut yaitu Ibu Erna, Ibu Latifah, Ibu Sustina, Ibu Prahono dan Ibu

Nuriyah. Untuk sentra produksi bordir dan menjahit, memang sudah ada

Kelompok Usaha Bersama (KUB)10, sehingga memudahkan dua kelompok

tersebut untuk mencari anggota kelompok. Sedangkan untuk kelompok

pelatihan yang lain, yaitu boga kue, pengolahan tempe dan pengolahan susu

harus mencari anggota kelompok lagi karena sentra produksi yang ada hanya

dimiliki oleh pribadi.

Hal yang menarik bagi peneliti dikarenakan, pertama sejak tahun

pertama program ini diberikan kepada Kelurahan Kedungsari di akhir tahun

2013, keterampilan baru yang diberikan dapat memandirikan kelompok. 11

Kedua, dari lima jenis kelompok yang mendapatkan bantuan, tersisa dua

9Laporan Pelaksanaan Program Desa Vokasi Kelurahan Kedungsari tahun 2013,
hlm. 2.

10 Wawancara dengan ibu Erna dan ibu Susana selaku Ketua Kelompok Bordir
dan Menjahit pada tanggal 26 Februari 2016.

11Wawancara dengan Ibu Erna, Ibu Susana, Ibu Sustina, ibu Prahono dan Ibu
Nuriyah selaku Ketua masing-masing kelompok pada tanggal 26 Februari 2016.
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kelompok yang masih berjalan di tahun 2016 ini yaitu kelompok bordir dan

menjhait.12

Berangkat dari apa yang terjadi di masyarakat, peneliti mencoba

mengangkat dan mengkaji mengenai Program Desa Vokasi yang ada di

Kelurahan Kedungsari tersebut. Dari apa yang peneliti temukan di lapangan,

peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana tahapan dalam pelaksanaan

Program Desa Vokasi yang berbentuk pelatihan di kelurahan Kedungsari serta

bagaimana hasil yang dirasakan masyarakat khususnya kelompok dari

penerima program tersebut di kelurahan kedungsari kecamatan Magelang

Utara, kota Magelang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa

Vokasi di Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota

Magelang?

2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa

Vokasi di Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota

Magelang?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti sampaikan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

12 Ibid.
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1. Mendeskripsikan tahapan pemberdayaan masyarakat melalui Program

Desa Vokasi Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota

Magelang.

2. Mengkaji hasil pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa

Vokasi Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota

Magelang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan

praktis, diantaranya adalah:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan

untuk jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, khususnya dalam

bidang pemberdayaan masyarakat.

b. Penelitian ini diharapakan dapat memberi pengetahuan tentang salah

satu alternatif pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pelaksanaan Program

Vokasi di daerah  dan jenis program vokasi lainnya.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan dan

bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam menjalankan program vokasi

di kelurahan Kedungsari khususnya dan kelurahan lain pada umumnya

yang terletak di kota Magelang.
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F. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian

terdahulu, yang mempunyai kaitan dan perbedaan dalam penelitian yang akan

ditulis dan dikaji. Adapun penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti

terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Umiati Qodariyah, dalam skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat melalui Pembuatan Kerajinan Tas di Desa Purwosari

Girimulyo Kulonprogo”.13 Penelitian ini  dilakukan oleh Umiati di desa

Purwosari Girimulyo Kulonprogo. Dalam penelitian ini Umiati

mendeskripsikan tentang usaha pemberdayaan yang dilakukan oleh

Kembar Craft Karya Mandiri melalui dua tahap, yaitu dengan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan

permodalan. Sedangkan hasil dari pemberdayaan yang dilakukan antara

lain, pembuatan kerajinan tas sebagai kerja sampingan dan tambahan

penghasilan, kemampuan menyimpan uang dan kemandirian masyarakat.

2. Muhammad Ufik Nurhuda dalam skripsi yang berjudul Pemberdayaan

Masyarakat melalui Program CSR (Corporate Socail Responsibility) PT

Pertamina DPPU Adi Sutjipto di Dusun Nayan Maguwoharjo Depok

Sleman Yogyakarta.  Penelitian ini dilakukan oleh Ufik di Dusun Nayan

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Dalam skripsinya, Ufik

membahas tentang strategi dan dampak pemberdayaan masyarakat di

Dusun Nayan melalui program CSR PT Pertamina DPPU Adi Sutjipto.

13Umiati Qodariyah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Pembuatan
Kerajinan Tas di Desa Purwosari Girimulyo Kulonprogo”. Skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.
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Tahapan yang dilalui dalam pemberdayaan tersebut yaitu enable setting

yang dimulai dengan koordinasi bersama masyarakat tentang budidaya

ikan air tawar, Empowering Local Community yang diwujudkan dengan

penyelenggaraan pelatihan-pelatihan dan sosialisasi tentang budidaya ikan

air tawar, dan Socio-Political yang  diwujudkan dengan adanya UPI (Unit

Pengolahan Ikan) dan Koperasi Produsen Mino Ngudi Lestari. Sedangkan

dampak dari pemberdayaan tersebut adalah meningkatnya produktifitas

panen ikan oleh pembudidaya ikan masyarakat dusun Nayan sehingga

kesejahteraan masyarakat terpenuhi.

3. Ratna Ayundari dalam skripsi yang berjudul, “Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat melalui Kelompok Bhakti Manunggal di Dusun Tulung Desa

Srihardono Pundong Bantul Yogyakarta”.14 Penelitian ini dilakukan oleh

Ratna di desa Srihardono Pundong Bantul Yogyakarta. Dalam skripsinya

Ratna membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat yang

dilakukan oleh kelompok Bhakti Manunggal serta dampak yang dihasilkan

dari adanya pemberdayaan tersebut. Hasil penelitian ini adalah bahwa

kelompok Bhakti Manunggal melakukan pemberdayaan ekonomi

masyarakat secara mandiri dan bekerjasama dengan pemerintah desa

Srihardono. Kegiatan pemberdayaan ekonomi ini diawali dengan

penyusunan program, peningkatan sumber daya manusia, permodalan dan

kegiatan usaha pengolahan ketela. Dampak yang dihasilkan dari

pemberdayaan ini ialah dampak positif dan negatif. Dampak positif dari

14 Ratna Ayundari, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Kelompok
Bhkati Manunggal di Dusun Tulung Desa Srihardono Pundong Bantul Yogyakarta”.
Skripsi fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2015.
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kegiatan pemberdayaan ini antara lain masyarakat Tulung memiliki

sumber pendapatan, memiliki kemampuan dalam menyimpan uang,

memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan memiliki

kemandirian dalam pengelolaan keuangan. Sedangkan dampak negatif dari

pemberdayaan ini adalah menjadikan hubungan anak dan orang tua yang

melakukan kegiatan pemberdayaan menjadi renggang, sebab kurangnya

waktu yang dimiliki oleh orang tua.

Dari penelitian-penelitian yang ada di atas, penelitian tentang

pemberdayaan masyarakat melalui program desa vokasi di Kelurahan

Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang ini berbeda dari

penelitian sebelumnya, karena pada penelitian-penelitian di atas belum ada

yang membahas tentang campur tangan pemerintah dalam program

pemberdayaannya. Selain itu, program pemberdayaan melalui Program

Desa Vokasi yang dilakukan di Kelurahan Kedungsari ini sangat menarik

karena dilakukan oleh dinas PAUDNI, yang notabene dinas tersebut

biasanya lebih fokus terhadap pendidikan saja, tetapi dengan adanya

program ini, dinas PAUDNI tidak hanya memberikan pendidikan

keterampilan tetapi juga memberdayakan. Dengan alasan tersebut, peneliti

berkesempatan melakukan penelitian dalam bentuk skripsi. Penelitian ini

mengkaji proses pemberdayaan dan hasil yang dicapai melalui Program

Desa Vokasi yang terdapat di kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang

Utara Kota Magelang ini.
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G. Kerangka Teori

1. Tinjauan tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Desa

Vokasi

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Secara etimologi pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang yang

berarti kekuatan, kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak,

sedangkan pemberdayaan artinya proses, cara, dan nilai perbuatan

memberdayakan.15

Menurut Permendagri No 7 tahun 2007, pemberdayaan adalah

suatu strategi yang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai

upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam

kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.16

Pemberdayaan masyarakat atau community development menurut

Soetomo adalah usaha masyarakat sendiri yang diintegrasikan dengan

otoritas pemerintah untuk memperbaiki kehidupan komunitas, baik itu

sosial, ekonomi maupun kultural kemudian mengintegrasikannya

dengan kehidupan nasional sehingga mampu mendorong kemajuan

nasional. 17

b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Sebuah program pasti mempunyai tujuan, begitu juga dengan

pemberdayaan masyarakat. Tujuan inilah yang nantinya akan

15 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa, hlm. 188.
16 Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 7 Tahun 2007 tentang  Kader

Pemberdayaan  Masyarakat  pasal 1.
17 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta,Pustaka

Pelajar,2010), Cet. Ke 3, hlm. 79.
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mengantarkan seorang pengembang masyarakat untuk mencapai hasil

yang diharapkan. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah

meningkatkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.18

Menurut Wrihatnolo, sebagaimana dikutip oleh Aziz Muslim,

tujuan pengembangan masyarakat ialah mewujudkan masyarakat yang

maju, mandiri dan sejahtera. 19 Sejalan dengan konsep yang telah

diuraikan tersebut, maka tujuan pengembangan masyarakat menurut

Mardikanto sebagaimana dikutip oleh Aziz Muslim adalah: 20

1) Bina manusia, hal ini dikarenakan tujuan utama dari pengembangan

masyarakat ialah untuk meningkatkan sumber daya manusia melalui

peningkatan kapasitas individu, peningkatan kapasitas kelembagaan

dan peningkatan kapasitas sistem demi mencapai kesejahteraan

manusia itu sendiri.

2) Bina usaha, adalah upaya yang diberikan dalam proses

pengembangan masyarakat demi mencapai kesejahteraan ekonomi

masyarakat sebagai dampak atau manfaat dari proses perbaikan

masyarakat sehingga masyarakat tidak hanya berjuang melainkan

mampu merasakan dampak dari perjuangan mereka sendiri.

18 Peraturan Menteri Dalam Negri No 27 tahun 2007 tentang Kader
Pemberdayaan Masyarakat pasal 1.

19 Aziz Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2012), Cet. I, hlm. 28.

20 Ibid., hlm 28-30.
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3) Bina lingkungan, hal ini lebih berkaitan dengan ketersediaan bahan

baku atau sumber daya alam dan lingkungan sosial yang menopang

terjadinya proses pemberdayaan.

4) Bina kelembagaan, dengan kelembagaan yang baik diharapkan

masyarakat dapat terorganisir dengan baik pula, begitu juga dengan

proses pembinaan manusia, usaha dan lingkungan harus didukung

dengan adanya sistem atau kelembagaan yang baik pula sehingga

dapat dicapai hasil yang maksimal.

c. Kendala dalam Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah proses yang

berkesinambungan, yang mana dalam pelaksanaanya kadang terdapat

kendala sehingga proses tersebut tidak berjalan sesuai yang

direncanakan. Kendala-kendala dalam proses pemberdayaan oleh

Watson sebagaimana dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi digambarkan

sebagai berikut:21

1) Kendala dari Individu

a) Kestabilan (Homestais)

Homestais adalah dorongan dalam diri individu yang

berfungsi menstabilkan dorongan-dorongan dari luar. Jika

dorongan dari luar tidak berlangsung secara kontinyu, maka hal

tersebut belum tentu dapat merubah individu secara permanen.

21 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas: Pengembangan
Masyarakat sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), hlm. 259-273.
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b) Kebiasaan (Habit)

Kebiasaan bisa menjadi penghambat dalam proses

pemberdayaan, karena setiap individu umumnya akan

merespon kebiasaan yang menguntungkan bagi dirinya.

c) Ketergantungan (Dependence)

Ketergantungan masyarkat terhadap orang lain dapat

menyebabkan proses pemandirian masyarakat membutuhkan

waktu yang lama.

d) Superego

Superego adalah komponen untuk mengembangkan

kepribadian, superego juga yang memberi penilaian benar-

salah pada diri seseorang. Superego yang terlalu kuat

cenderung membuat seseorang tidak mau menerima hal yang

baru dan kadangkala menganggap hal baru itu sebagai suatu hal

yang tabu.

e) Rasa Tidak Percaya Diri (Self-Distrust)

Rasa tidak percaya diri pada diri seseorang dapat

menyebabkan proses pemberdayaan terhambat. Karena dengan

begitu akan sulit menggali potensi pada dirinya sendiri. Jika

dirinya sendiri tidak mau menggali potensinya, maka

perkembangan tidak akan terjadi pada dirinya.
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2) Kendala yang Berasal dari Sistem Sosial

a) Kesatuan dan Kepaduan Sistem dan Budaya (Systemic and

Cultural Coherence)

Perubahan yang dilakukan pada sebuah area akan

mempengaruhi area yang lain. karena dalam suatu komunitas/

masyarakat tidak hanya berlaku satu sistem, akan tetapi

berbagai sistem yang saling terkait. Menyatu dan terpadu

sehingga memungkinkan masyarakat untuk mapan.

b) Faktor Penguat Perubahan (Reinfocing Factors)

Faktor penguat perubahan adalah sesuatu yang muncul

sebelum suatu perilaku itu terjadi dan memfasilitasi/

memberikan motivasi agar perilaku itu terwujud. Faktor

penguat perubahan mengarah pada satu perilaku nyata yang

bisa dilihat dan dirasakan oleh orang lain. Segala sesuatu yang

berada di sekitar komunitas sasaran dari faktor penguat

perubahan, meliputi pengetahuan, sikap, persepsi maupun

perilaku sangat berpengaruh terhadap pandangan komunitas

sasaran.

c) Faktor Pemungkin Perubahan (Enabling Factors)

Faktor pemungkin perubahan adalah faktor yang

menggikuti suatu perilaku dan menyediakan imbalan yang

berkelanjutan dan berkontribusi terhadap tetap bertahannya

perilaku tersebut. Faktor pemungkin juga merupakan kondisi
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yang ada di lingkungan komunitas sasaran yang memfasilitasi

meningkatnya atau dapat menghambat kinerja individual atau

organisasi. Hal yang terdapat dalam faktor pemungkin antara

lain ketersediaan layanan komunitas sasaran, keterjangkauan

komunitas sasaran dengan layanan yang disediakan ataupun

ketersediaan pelatihan guna mengembangakan keterampilan

baru yang dapat dimanfaatkan oleh individu, organisasi

ataupun komunitas untuk melakukan perubahan perilaku.

d. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan bukanlah hal yang bisa dilakukan dalam waktu

singkat atau temporer. Pemberdayaan harus dilaksanakan secara

berkesinambungan dengan terus mengembangkan jenis-jenis kegiatan

yang tepat untuk masyarakat. Oleh karena itu, ada proses atau tahapan-

tahapan yang harus dilalui demi tercapainya pemberdayaan masyarakat.

Menurut Permendagri no 7 tahun 2007 pasal 1 tentang ketentuan

umum, pembangunan partisipatif adalah pembangunan yang

dilaksanakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang tahapannya

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemanfaatan dan

pemeliharaan hasil-hasil pembangunan serta pengembangan tindak

lanjut hasil pembangunan dengan melibatkan peran serta seluruh

lapisan masyarakat. 22 Dengan begitu, tahapan pemberdayaan

22 Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 7 Tahun 2007 tentang  Kader
Pemberdayaan  Masyarakat .
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merupakan sebuah proses, dimana dalam proses tersebut dibutuhkan

partisipasi aktif dari masyarakat.

Sulistiyani sebagaimana dikutip Aziz Muslim menyebut tahapan

pemberdayaan masyarakat meliputi:23

1) Penyadaran dan pembentukan perilaku. Tahap ini merupakan tahap
persiapan dalam proses pengembangan masyarakat. Pada tahap ini
fasilitator berusaha menciptakan prakondisi supaya dapat
memfasilitasi berlangsung proses pengembangan yang efektif. Apa
yang diintervensi dalam masyarakat sesungguhnya lebih pada
kemampuan efektifnya untuk mencapai kesadaran konotatif yang
diharapkan. Sentuhan penyadaran akan lebih membuka keinginan
dan kesadaran masyarakat tentang kondisi saat itu, dengan
demikian akan dapat merangsang kesadaran mereka tentang
menciptakan masa depan yang lebih baik.

2) Proses transformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan.
Pada tahap ini masyarakat akan menjalani proses belajar tentang
pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang memiliki relevansi
dengan apa yang menjadi tuntutan kebutahan hidupnya.

3) Peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan
yang diperlukan supaya mereka dapat membentuk kemampuan
kemandirian. Kemandirian itu ditandai dengan kemampuan
masyarakat dalam membentuk inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi
dan membuat inovasi-inovasi di dalam lingkungannya.

Senada dengan yang disampaikan Sulistiyani, Wrihatnolo

menyebutkan setidaknya juga ada tiga tahapan yang harus dilalui

dalam pemberdayaan, yaitu:24

1) Penyadaran, yaitu tahap dimana target yang diberdayakan

diberikan “pencerahan” dalam bentuk pemberian penyadaran

bahwa mereka memiliki hak untuk memiliki sesuatu.

23 Aziz, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, hlm. 33.
24 Wrihatnolo dkk, Manajemen Pemberdayaan: Sebuah Pengantar dan Panduan

Untuk Pemberdayaan Masyarakat. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), hlm. 3-6.
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2) Pengkapasitasan (enabling), yaitu tahapan untuk memberikan daya

kuasa, target atau kelompok sasaran harus mampu lebih dahulu.

Misalnya sebelum memberikan suatu pekerjaan, kelompok sasaran

harus dilatih terlebuh dahulu sebelum mereka cakap (skillfull)

dalam pekerjaan tersebut. Proses pengkapasitasan terdiri dari tiga

jenis, yaitu manusia, organisasi dan system nilai. Pengkapasitasan

manusia adalah memampukan manusia baik dalam konteks

maupun kelompok untuk mampu menerima daya atau kekuasaan

yang akan diberikan. Cara-cara melakukan pengkapasitasan

manusia misalnya melalui pelatihan, workshop, seminar dan

sejenisnya.

Pengkapasitasan organisasi dilakukan dalam bentuk

restrukturisasi organisasi yang hendak menerima daya atau

kapasitas tersebut. Misalnya, sebelum diberikan peluang usaha

bagi kelompok miskin , dibuatkan badan usaha milik rakyat.

Tujuan dari pengkapasitasan jenis ini adalah menyediakan medium

sebelum meletakkan sediaan, seperti menyediakan lahan sebelum

menanam padi. Sedangkan pengkapasitasan sistem nilai dilakukan

dalam bentuk membuat aturan main. Dalam cakupan organisasi,

sistem nilai bisa berupa anggaran dasar dan anggaran rumah tangga,

sistem dan prosedur peraturan dan sejenisnya. Hal ini penting,

karena tanpa sistem nilai dikhawatirkan jika kelas usaha yang

dirintis bersama menjadi besar terjadi perebutan atau ajang
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sengketa di atara mereka sendiri yang akhirnya menimbulkan

kerugian.

3) Pemberian daya, yaitu tahapan dimana kelompok sasaran diberikan

daya, kekuasaan, otoritas atau peluang. Pemberian ini sesuai

dengan kualitas kecakapan yang telah dimiliki. Prinsip utamanya

adalah proses pemberian daya atau kekuasaan diberikan sesuai

dengan kecakapan penerima.

Sejalan dengan konsep di atas, Isbandi Rukminto Adi juga

menguraikan tahapan-tahapan yang harus dilalui agar tujuan

pemberdayaan masyarakat dapat dicapai. Tahapan-tahapan yang harus

dilalui yaitu:25

1) Tahap persiapan, yaitu penyiapan petugas dan penyiapan lapangan.

Penyiapan petugas dimaksudkan untuk menyamakan persepsi

antara anggota tim fasilitator mengenai pendekatan yang akan

dipilih dalam melakukan pengembangan masyarakat. sedangkan

penyiapan lapangan dimaksudkan untuk melakukan studi

kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran dalam

pengembangan masyarakat.

2) Tahap assessment. Tahap ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi

masalah yang dirasakan dan juga sumber daya yang dimiliki oleh

kelompok sasaran.

25 Adi, Kesejahteraan Sosial, hlm. 206-215.
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3) Tahap perencanaan alternatif. Pada tahap ini fasilitator secara

partisipatif mencoba melibatkan masyarakat untuk berpikir tentang

masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya.

Dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada masyarakat

diharapkan dapat memikirkan beberapa alternative program dan

kegiatan yang mereka lakukan.

4) Tahap  formulasi rencana aksi. Pada tahap ini fasilitator membantu

masing-masing kelompok masyarakat untuk memformulasikan

gagasan mereka terutama dalam bentuk tulisan bila ada kaitannya

dengan pembuatan proposal yang akan ditujukan ke pihak

penyandang dana.

5) Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini masyarakat

mengimplementasikan apa yang telah dirumuskan bersama-sama.

Tahap ini sangat krusial karena sesuatu yang sudah direncanakan

dengan baik akan dapat melenceng dalam pelaksanaan di lapangan

bila tidak ada kerjasama antara fasilitator dengan masyarakat

maupun antar masyarakat itu sendiri.

6) Tahap evaluasi. Pada tahap ini kerjasama antara fasilitator dan

masyarakat sasaran sangat dibutuhkan dalam hal saling mengawasi

kinerja masing-masing. Evaluasi sebagai proses pengawasan dari

masyarakat dan fasilitator terhadap program yang sedang berjalan

sebaiknya dilakukan secara bersama-sama. Karena biasanya

evaluasi hanya melibatkan petugas (fasilitator) dan
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mengesampingkan masyarakat. jika hal ini terjadi maka program

pengembangan bisa gagal karena tidak terjadi proses belajar

bersama.

7) Tahap terminasi. Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan

secara formal dengan sasaran. Terminasi seharusnya dilakukan jika

masyarakat sasaran sudah bisa mandiri, bukan dilakukan karena

penyandang dana telah menghentikan bantuannya. Memang sering

terjadi terminasi dilakukan karena penyandang dana telah

memutuskann untuk menghentikan bantuannya. Jika ini terjadi

maka pengembangan masyarakat yang selama ini telah dilakukan

akan menjadi sia-sia karena amsyarakat mungkin belum bisa

merasakan hasil kerjanya.

e. Tinjauan tentang Program Desa Vokasi

1) Pengertian Vokasi

Vokasionalisasi adalah proses pengenalan subyek praktis

keduniakerjaan melalui kegiatan kunjungan industri, pemberian

bimbingan kejuruan dan pemberian pengajaran dan pelatihan

terapan kepada masyarakat. 26 Dalam buku tersebut lebih lanjut

dijelaskan mengenai subyek-subyek praktis yang meliputi,

keterampilan-keterampilan teknis dan kompetensi yang bertujuan

untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia.

26 Putu , Filosofi dan Teori, , hlm. 1.
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Lebih lanjut dijelaskan oleh Putu Sudira, pendidikan vokasi

adalah pendidikan yang menyiapkan terbentuknya keterampilan,

kecakapan, pengertian, perilaku, sikap, kebiasaan kerja, dan

apresiasi terhadap pekerjaan-pekerjaan yang dibutuhkan oleh

masyarakat dunia usaha atau industri, diawasi oleh masyarakat

dunia usaha dan industri dalam kontrak dengan lembaga-lembaga

asosiasi profesi serta berbasis produksi.27

Menurut Bennet (2003) yang dikutip oleh Ivan Hanafi,

Pendidikan Vokasi adalah segala bentuk pendidikan  yang bersifat

keteknikan dan diselenggarakan oleh berbagai bentuk institusi

pendidikan, baik pemerintah maupun masyarakat, berbentuk

formal maupun non formal dengan tujuan untuk membantu

masyarakat memperoleh pendidikan dan pelatihan berdasarkan

prinsip pembelajaran sepanjang hayat. 28

Pendidikan vokasi mempunyai orientasi pendidikan dan

pelatihan yang memberikan pengetahuan, keterampilan dan

pembentukan sikap individu sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

termasuk membentuk sikap positif terhadap pekerjaan untuk

meningkatkan karir di tempat kerja.29

Dari serangkaian pengertian vokasi di atas, maka vokasi ialah

serangkaian proses kegiatan belajar mengajar berupa pelatihan-

27 Ibid., hlm. 14.
28 Ivan Hanafi, Pendidikan Teknik dan Vokasional, (Bandung: Refika Aditama,

2014), Cet. I, hlm. 2.
29 Ibid., hlm. 2.
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pelatihan yang bersifat teknis dan berbasis produksi, yang

diberikan kepada masyarakat untuk meningkatkan kapasitas

masyarakat agar dapat bersaing dalam dunia kerja.

2) Prinsip Vokasi

Menurut teori Prosser dan Allen yang dikutip oleh Putu Sudira,

prinsip-prinsip dasar pendidikan vokasi yaitu:30

a) Pendidikan vokasi  adalah pendidikan ekonomi karena

pendidikan vokasi berangkat dari kebutuhan pasar kerja. Selain

itu pendidikan harus mampu mensejahterakan ekonomi

masyarakat, dengan kesejahteraan ekonomi masyarakat maka

akan meningkatkan perekonomian negara dan akan mendorong

kemajuan negara.

b) Pendidikan vokasi harus memperhatikan permintaan pasar.

Sebab, semakin tinggi permintaan pasar, maka akan semakin

tinggi relevansi pendidikan vokasi di masyarakat.

c) Pendidikan vokasi akan efisien jika dibuat replika lingkungan

sesuai dengan tempat nantinya ia akan bekerja. Dengan replika

lingkungan yang sesuai dengan vokasi, maka diharapkan

peserta didik akan lebih mudah berinteraksi dengan situasi

nyata dan kontekstual.

d) Pendidikan vokasi akan lebih efisien jika dalam

pelaksanaannya, peserta didik diberikan latihan dengan cara,

30 Putu, Filosofi dan Teori, hlm. 29-31.
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alat dan mesin yang sama di tempat kerja. Sehingga nantinya

peserta didik menjadi lebih siap jika berinteraksi dengan situasi

yang nyata.

3) Tujuan Vokasi

Tujuan pendidikan vokasi menurut Gray dan Herr (1998)

sebagaimana dikutip oleh Ivan Hanafi mempunyai dua misi,

pertama mendorong peserta didik lebih berdaya saing dalam

pekerjaan, sehingga dapat mencapai karir tujuan untuk kelayakan

hidup. Kedua adalah meningkatkan perekonomian lebih kuat dalam

persaingan internasional melalui peningkatan keterampilan pekerja

dan produktivitasnya.31

Sedangkan Putu Sudira mendeskripsikan tujuan vokasi ialah

untuk meningkatkan relevansi pendidikan dan bimbingan vokasi

dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha dalam mewujudkan

masyarakat yang sejahtera sehingga mampu mendorong

pembangunan negara yang berkelanjutan. 32

2. Tinjauan tentang Hasil

a. Hasil Pemberdayaan

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan

kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.33 Agar tujuan dari pemberdayaan tersebut

31 Ibid., hlm. 3.
32Ibid., hlm. 1.
33 Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 7 Tahun 2007 tentang  Kader

Pemberdayaan  Masyarakat.
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dapat dicapai dengan maksimal, maka diperlukan suatu indikator

keberhasilan. Indikator keberhasilan akan menentukan strategi

pemberdayaan yang harus dipakai oleh seorang pengembang

masyarakat. Sehingga pemberdayaan tersebut lebih fokus dan terarah

pada permasalahan yang dihadapi masyarakat.34

Menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh Suciati dalam buku yang

berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah Perempuan

Studi Terhadap PNPM Peduli-Lakpesdam NU Bantul, ada indikator

keberhasilan program pemberdayaan yaitu:35

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin;
2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan

oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia;

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya;

4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin
kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi
kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan
kelompok lain di masyarakat;

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang
mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya.

34 Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat: Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), hlm. 63.

35 Suciati, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah Perempuan Studi
Terhadap PNPM Peduli-Lakpesdam NU Bantul, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 14.
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Senada dengan yang disampaikan Sumodiningrat, Edi Suharto,

merangkum indikator keberhasilan dari pemberdayaan masyarakat

meliputi kemampuan individu dalam:36

1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki

kebebasan dalam berpendapat, bebas dari kelaparan, bebas dari

kebodohan bebas dari kesakitan

2) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan

mereka meningkatkan pendapatan dan memperoleh barang dan

jasa sesuai yang mereka perlukan.

3) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.

Berdasarkan penjabaran teori di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa hasil pemberdayaan masyarakat meliputi pertama,

masyarakat dapat mandiri dan tidak tergantung dari orang lain, baik

dari segi ekonomi, politik, sosial, budaya dan pendidikan, kedua, hasil

dari pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan kepedulian dan

partisipasi masyarakat yang ditandai dengan keaktifannya dalam

kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat, serta turut mengambil

keputusan dalam setiap kegiatan.

36 Edi, MembangunMasyarakat Memberdayakan Rakyat, hlm. 68.
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1) Hasil Vokasi

Indikator keberhasilan dari program desa vokasi yaitu:37

1) Minimal 90% dari jumlah peserta didik dapat menyelesaikan program
pelatihan dengan tuntas

2) Minimal 60 % dari peserta didik yang telah selesai mengikuti program
pembelajaran program desa vokasi merintis usaha

3) Pelaksanaan program bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme
4) Adanya laporan penyelenggaraan program dan keuangan program desa

vokasi
5) Kecepatan dan ketepatan dana bantuan sosial program yang diakses

oleh lembaga penyelenggara.

H. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kedungsari

Kecamatan Magelang Utara Magelang. Alasan pemilihan lokasi yaitu:

a. Kelurahan Kedungsari merupakan salah satu Kelurahan yang

mendapatkan bantuan program desa vokasi.

b. Di Kelurahan Kedungsari ini, dari kelima kelompok yang

mendapatkan bantuan program desa vokasi, masih dua kelompok

yang masih berjalan hingga saat ini.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptitif

kualitatif karena pendekatan deskriptif kualitatif mampu menampilkan

berbagai kegiatan secara menyeluruh, mendalam dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dari hasil penelitian di lokasi

37 Kementrian Pendidikan, NSPK, hlm. 10.
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penelitian. 38 Dalam Pendekatan deskriptif kualitatif hasil data yang

terkumpul tidak berbentuk angka melainkan berbentuk kata-kata atau

gambar serta kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian

data. 39 Sehingga peneliti memilih penelitian kualitatif dengan

menggunakan pendekatan deskriptif.

3. Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu masalah yang dikaji oleh peneliti. Dalam hal ini

ialah tahapan dan hasil pemberdayaan yang telah dilakukan oleh

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang.

4. Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan orang yang paham betul tentang

permasalahan yang sedang diteliti. Menurut Moleong subjek penelitian

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi latar penelitian. 40 Untuk menentukan subjek penelitian,

ada beberapa syarat yang harus diperhatikan, yaitu orang yang sudah

cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau bidang yang

menjadi kajian penelitian, orang yang terlibat penuh dengan kegiatan atau

bidang yang sedang ditelitii dan orang yang mempunyai cukup waktu

untuk dimintai informasi terkait kajian yang diteliti. 41 Hal tersebut

dimaksudkan agar dalam mencari data tidak mengalami kesulitan, dalam

38 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), hlm.22.

39 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011),
hlm. 71.

40 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm.188.
41 Ibid., hlm. 188.
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penelitian ini yang menjai subjek penelitian adalah Koordinator Program

Desa Vokasi Kota Magelang, Seksi Pemberdayaan Kelurahan Kedungsari,

Sekretaris Kelurahan Kedungsari, Ketua masing-masing kelompok

kegiatan pelatihan melalui Program Desa Vokasi, satu anggota kelompok

pelatihan pengolahan tempe, dan 6 orang anggota kelompokpelatihan

menjahit.

5. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan snowball.42

Teknik ini adalah teknik penentuan informan yang mula-mula jumlahnya

kecil kemudian makin lama membesar.43 Dalam teknik ini, pertama-tama

dicari satu atau dua orang, akan tetapi jika orang ini belum mampu

melengkapi data, maka untuk melengkapi data dari orang sebelumnya,

peneliti mencari orang lain yang dianggap lebih tahu.44 Begitu seterusnya

hingga informan semakin banyak, dan data menjadi lebih lengkap.

Informan pertama dalam penelitian ini yaitu: Ibu Widya, selaku

koordinator Pelaksana Program Desa Vokasi Kota Magelang, kemudian

berlanjut ke Ibu Yuni selaku Sie Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan

Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Magelang, dari Ibu Yuni

kemudian saya diberi catatan untuk mewawancarai:

a. Ibu Erna Indrawati selaku ketua kelompok bordir Kelurahan

Kedungsari

42 Sugiyono, Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2011) Cet. 14, hlm. 218.

43 Ibid., hlm. 85.
44 Ibid., hlm. 86.
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b. Ibu Latifah S selaku ketua kelompok menjahit Kelurahan Kedungsari

c. Ibu Sustina Selaku Ketua Kelompok pengolahan tempe  Kelurahan

Kedungsari

d. Ibu Prahono Selaku Ketua kelompok Usaha Boga Kue Kelurahan

Kedungsari

e. Ibu Siti Nuriyah selaku Ketua Kelompok Pengolahan Susu Kelurahan

Kedungsari.

f. Ibu Ira selaku anggota kelompok kegiatan pengolahan tempe.

g. Ibu Susi, Ibu Lilik, Ibu Kadi, Ibu Puji, dan Mbak Utami selaku anggota

kelompok menjahit.

6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang berarti mengumpulkan informasi yang

didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai

landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Untuk

mengumpulkan data yang lengkap, valid dan teruji, penyusun

menggunakan metode penelitian dengan teknik sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku objek penelitian yang terjadi di
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lapangan. 45 Alasan peneliti menggunakan metode ini yaitu untuk

menambah keabsahan data.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan untuk

memperoleh data-data berupa hasil serta gambaran umum desa setelah

dilaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa

Vokasi. Observasi yang dilakukan ke Kantor Kelurahan Kedungsari,

untuk mengetahui sentra-sentra produksi yang ada di Kelurahan

Kedungsari, observasi kepada ketua masing-masing kelompok serta

anggota masyarakat yang mendapatkan bantuan Program Desa Vokasi.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah. 46 Teknik wawancara

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara

terbuka dan terstruktur. Teknik wawancara terbuka yaitu para subyek

tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa

maksud dari wawancara tersebut. Sedangkan wawancara terstuktur

yaitu pengumpulan data yang mana peneliti telah mengetahui dengan

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh dengan menggunakan

petunjuk wawancara.47

Teknik wawancara digunakan oleh peneliti karena peneliti

ingin memperoleh data secara kongkret dan jelas terkait bagaimana

45 Raco JR, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya,  (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 11.

46Ibid, hlm. 105.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2011), Cet. 14, hlm. 233.
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tahapan yang dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat serta

bagaimana hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui program desa

vokasi.

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa pihak

terkait yaitu, Ibu Widya selaku Koordinator Pelaksana Program Desa

Vokasi Dinas PAUDNI Kota Magelang, Ibu Yuni selaku Seksi

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Kedungsari Kecamatan

Magelang Utara Kota Magelang, Bapak Sunarso selaku Sekretaris

Desa Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota

Magelang, Ibu Erna Indrawati selaku Ketua Kelompok Bordir

Kelurahan Kedungsari, Ibu Susana selaku Ketua Kelompok Menjahit

Kelurahan Kedungsari, Ibu Prahono selaku Ketua Kelompok Boga

Kue, Ibu Susi selaku Ketua Kelompok Pengolahan Tempe, Ibu

Nuriyah selaku Ketua Kelompok Pengolahan Susu, Ibu Ira selaku

Anggota Kelompok Pengolahan Tempe, Ibu Lilik, Ibu Susi, Bu Yati,

Bu Kadi, Bu Puji dan Mbak Utami selaku Anggota Kelompok

Menjahit.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

mencari sumber-sumber informasi atau catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Biasanya berupa tulisan, gambara atau karya-karya ilmiah dan

lainnya.48Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap yang tidak

48 Ibid., hlm. 240.
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dapat diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi

yang peneliti maksud disini didapat dari arsip Kelurahan Kedungsari

Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang  yang berupa  denah,

gambar, monografi Kelurahan, foto-foto dan dokumen lain yang terkait

dengan pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa Vokasi.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengambil dokumentasi

yang berkaitan dengan penelitian berupa buku profil kelurahan,

proposal kegiatan, laporan kegiatan, dokumen kontrak kegiatan, foto-

foto sentra produksi yang ada di Kelurahan Kedungsari serta foto-foto

kegiatan Program Desa Vokasi.

7. Teknik Validitas Data

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada

objek penelitian dengan data yang dapat di laporkan oleh peneliti. Dalam

arti yang lain adalah data yang tidak berbeda antara data hasil penelitian

yang dilaporkan dengan data sesungguhnya yang ada di objek penelitian.

Dalam penelitian ini, teknik validitas data menggunakan teknik triangulasi.

Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan

memanfaatkan sumber lain untuk pengecekan dan pembanding dari data

itu. 49 Triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi sumber,

metode dan teori sebagai berikut:50

a. Membandingkan data hasil pengamatan atau observasi dengan data
hasil wawancara. Hal ini untuk mencari sesuai tidaknya hasil

49 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), hlm. 331.

50Ibid.,  hlm. 331.
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pengamatan dan hasil wawancara. Sehingga data tersebut akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan wawancara. Untuk
mencari kesesuaian tidaknya data dari hasil wawancarasatu pihak
dengan pihak lain. sehingga data tersebut akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Membandingkan data hasil dokumentasi dan observasi.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan teori dan hasil penelitian

yang sejenis.

8. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah dihimpun, penyusun

menggunakan metode analisis data kualitatif dengan menggunakan metode

Miles and Hubermant. Metode penelitian Miles and Hubermant adalah

metode penelitian dimana analisis dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung ketika pada saat wawancara, observasi dan dokumentasi,

analisis sudah dilakukan terhadap jawaban pertanyaan yang diwawancarai.

Jika jawaban setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti

meneruskan atau melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahapan tertentu dan

diperoleh data yang dianggap kredibel. 51

Dalam analisis data lapangan menggunakan tahapan reduksi data yaitu

dari data-data yang sudah terkumpul kemudian mereduksi data yang berati

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting, dicari tema dan polanya.

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart

dan sejenisnya  sehingga mudah dipahami.

51 Ibid., hlm. 246.



37

Setelah data direduksi, kemudian penarikan kesimpulan. Kesimpulan

awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti lain

yang kuat dan mendukung pada pengumpulan data pada tahaap

berikutnya.  Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.52

I. Sistematika Pembahasan

Agar tercapai penelitian yang maksimal, maka penelitian ini direncanakan

menggunakan langkah-langkah secara sistematis dan terarah yang tertuang

dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab Satu adalah pendahuluan, terdiri dari uraian latar belakang masalah

yang akan dijawab, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang

merupakan arah penelitian yang dilakukan, kajian pustaka sebagai

pembanding dan pembeda dengan penelitian sebelumnya, kerangka teori

sebagai gambaran alur yang melandasi penelitian, dan paparan tentang metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab Kedua merupakan informasi yang berhubungan dengan objek

penelitian. Adapun yang dibahas meliputi; pertama, gambaran umum

Kelurahan Kedungsari, letak geografis, visi misi, struktur organisasi. Yang

52 Ibid., hlm. 252.
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kedua meliputi: gambaran umum tentang Program Desa Vokasi di Kelurahan

Kedungsari, maksud dan tujuan Program Desa Vokasi, sasaran Program Desa

Vokasi, struktur organisasi, serta bentuk-bentuk vokasi yang dijalankan.

Bab Ketiga. Adapun bab ini merupakan uraian dan analisis mengenai

bagaimana proses dan hasil pemberdayaan yang terjadi dalam Program Desa

Vokasi, serta hasil-hasil yang telah dicapainya.

Bab Keempat. Adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari

pembahasan tentang rumusan masalah yang diajukan dengan dilengkapi saran

sebagai bahan rekomendasi dari hasil penelitian peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan dan kajian-kajian pada bab-bab terdahulu,

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tahapan pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa Vokasi di

kelurahan Kedungsari kecamatan Magelang Utara kota Magelang ini

merupakan program yang menggunakan pendekatan top down. Proses

tahapan yang digunakan dalam Program Desa Vokasi ini meliputi lima

tahap yaitu:

a. Tahap sosialisasi, yaitu tahapan pencerahan atau memberikan arahan

kepada fasilitator dan target sasaran tentang program yang akan

dijalankan.

b. Tahap perencanaan, yaitu tahap dimana fasilitator membuat

perencanaan meliputi mempersiapkan rencana program kursus

kewirausahaan, menyususn strategi pelaksanaan program, menentukan

indikator keberhasilan dan melaporkan hasilnya kepada kelurahan.

Tahap ini merupakan tahapan yang utama dalam program ini, karena

perencanaan adalah sumber pelaksanaan bagaimana program ini akan

dijalankan dari awal sampai akhir.

c. Tahap pelaksanaan, yaitu tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan untuk

semua kelompok yaitu pelatihan bordir, menjahit, pengolahan tempe,

boga kue, dan pelatihan pengolahan susu yang dilaksanakan sesuai
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waktu dan tempat sesuai kelompok masing-masing. Dalam proses

pelaksanaan program tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa secara

keseluruhan proses pelaksanaan program tersebut berjalan sesuai

rencana, tetapi masih ada kekurangan pada proses pembelajaran

terutama waktu praktek yang kurang dan tidak adanya pembelajaran

tentang bagaimana memasarkan produk hasil ketrampilan tersebut

sehingga ketrampilan yang didapatkan hanya sebatas pengetahuan saja.

d. Tahap pemberian bantuan, yaitu tahapan dimana masyarakat diberikan

bantuan berupa sarana prasarana yang sesuai dengan pelatihan yang

telah diajarkan. Tahap pemberian bantuan pada pemberdayaan

masyarakat melalui Program Desa Vokasi telah sesuai dengan apa

yang dibutuhkan oleh masyarakat yang diberdayakan. Tetapi

sebaiknya bantuan berupa sarana dan prasarana juga dibarengi dengan

bantuan berupa uang. Uang tersebut bisa menjadi modal bagi

masyarakat yang kesulitan dalam modal usaha sehingga dapat

meningkatkan motivasi dan semangat keseriusan untuk menjalankan

produksi sendiri.

e. Tahap evaluasi, yaitu tahapan dimana pihak fasilitator melakukan

kunjungan kepada masyarakat yang diberdayakan untuk melihat

keberhasilan program dengan melihat apakah masyarakat menguasai

materi dan menerapkannya dalam kelompok usaha bersama dan untuk

mengecek kondisi bantuan yang telah diterima. Tahap evaluasi dalam

program ini masih sangat kurang, karena hanya sebatas kunjungan
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sekali atau dua kali. Seharusnya evaluasi juga dibarengi dengan

pendampingan untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam

proses produksi usaha sampai pada proses pemasarannya.

2. Hasil program pemberdayaan masyarakat melalui Program Desa Vokasi di

kelurahan Kedungsari kecamatan Magelang Utara kota Magelang yaitu:

a. Meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh setiap masyarakat yang

diberdayakan sesuai dengan ketrampilan masing-masing kelompok,

serta memiliki ketrampilan yang baru bagi mereka yang belum

mempunyai ketrampilan apapun.

b. Meningkatkan jiwa kemandirian yang dapat terlihat pada kepercayaan

diri dengan berani membuka usaha sendiri sehingga pendapatan

keluarga lebih banyak dan kebutuhan keluarga tercukupi.

c. Meningkatkan partisipasi anggota kelompok, yaitu adanya partisipasi

anggota dalam memberikan ide-ide untuk kemajuan pada setiap

pertemuan.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil pembahasan, kajian-kajian dan apa yang terjadi

di lapangan, agar pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui

Program Desa Vokasi ini dapat berjalan secara berkelanjutan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi dinas terkait

a. Dalam perencanaan program, sebaiknya melibatkan masyarakat dan

menerima ide-ide dari masyarakat yang diberdayakan.
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b. Dalam pelaksanaan program, sebaiknya untuk lebih memahamkan

tujuan suatu program yang berupa keterampilan, alangkah baiknya

setiap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan

pasar.

c. Dalam hal evaluasi terhadap target sasaran, kepada fasilitator

diharapkan melakukan pendampingan yang kontinyu, agar target

sasaran lebih paham dan yakin dengan keterampilan yang mereka

dapatkan.

d. Setiap program yang berupa peningkatan keterampilan dan berorientasi

pada pasar, maka seharusnya setiap pelatihan juga dibarengi dengan

pelatihan tentang pemasaran produk yang dihasilkan atau bisa juga

diikutkan dalam setiap adanya pameran-pameran dari pemerintah

maupun swasta.

2. Bagi peserta didik/ target sasaran

a. Untuk setiap peserta didik, harus lebih tanggap dan lebih terbuka

terhadap program-program yang diadakan oleh pemerintah. Karena

setiap program yang diadakan adalah bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

b. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dan lebih memperhatikan

setiap pelatihan yang diberikan, agar apa yang sudah diikuti dan

dimiliki dapat digunakan secara maksimal.

c. Mengaktifkan anggota kelompok dengan melakukan pembagian peran

atau pembentukan struktur organisasi secara merata. Dengan
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pembagian peran yang merata diharapkan setiap anggota dalam setiap

kelompok yang telah dibentuk dapat berpartisipasi sesuai peran yang

diberikan.

d. Transparasi terhadap segala macam bentuk bantuan yang diberikan

oleh pemerintah. Transparansi tersebut dibutuhkan tidak hanya

berguna dalam hal pemanfaatan, akan tetapi juga berguna untuk

memotivasi anggota kelompok sehingga tidak terjadi konflik internal.

e. Membuat jadwal pertemuan dan pelatihan secara rutin dalam

kelompok. Dengan pertemuan yang telah terjadwal, maka anggota

kelompok akan menjadi lebih akrab dan solid.

3. Bagi peneliti berikutnya

a. Menemukan temuan-temuan yang lebih menarik dari peneliti

sebelumnya sehingga bisa melengkapi kekurangan penelitian yang

sudah dilakukan.

b. Tidak hanya sekedar meneliti akan tetapi ikut berpartisipasi dalam

kegiatan yang bersifat sosial-ekonomi-agama di lokasi penelitian, serta

turut memberikan kontribusi ide, saran, kritik dan masukan yang

membangun ketika pelaksanaan penelitian berlangsung.

c. Hati-hati ketika akan melakukan penelitian, adab dan etika berkunjung,

tata cara berbicara serta perilaku sangat penting untuk diperhatik sesuai

dengan norma yang berlaku di lokasi penelitian.
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